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Pendahuluan
• Pendidikan Berkualitas ditentukan oleh kinerja dan kompetensi

pedagogik guru

• Kepalas sekolah berperan strategis sebagai pemimpin dan 
supervisor dalam membina guru

• Supervisi akademik merupakan pembinaan terencana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran

• Di SD Muhammadiyah I Gempol, Supervisi akademik
diterapkan sebagai Upaya meningkatkan kinerja dan 
kompetensi pedagogik guru

• Penelitian ini bertujuan menganalisis peran supervise akademik
kepala sekolah serta faktor pendukung dan penghambatnya
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pelaksaan supervisi akademik kepala sekolah di SD 
Muhammadioyah I Gempol

• Bagaimana Peran Supervisi Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru

• Bagiamana Peran Supervisi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru

• Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan supervise akademik kepalas sekolah
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Metode



5

Hasil & Pembahasan
Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah

• Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dilaksanakan secara terencana dan sistematis melalui 
penjadwalan, observasi kelas, serta tindak lanjut pembinaan.

• Supervisi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran, memeriksa perangkat ajar, serta mengevaluasi 
metode dan penilaian yang digunakan guru.

• kepala sekolah memberikan umpan balik secara reflektif dan konstruktif melalui diskusi, bukan bersifat 
menghakimi.

Peran supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

• Kepala sekolkah berperan aktif sebagai pembimbing, pendamping, dan motivator dengan menerapkan
pendekatan humanis dan diaoligis

• Supervisi dalam meningkatkan kinerja guru diwujudkan melalui pembinaan professional bagi guru

• Melaui supervisi guru mengalami peningkatan dalam perencanaan pembelajaran, penguasan metode, dan 
penilaian peserta didik
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Pembahasan
Peran supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan Kompetensi Pedaogis guru 

• Kepala sekolah bertindak sebagai mitra atau rekan kerja yang fleksibel dalam menyesuaikan pendekatan 
supervisi dengan kebutuhan individu setiap guru

• Proses supervisi tidak bersifat searah (kontrol sepihak), melainkan melalui sosialisasi awal dan dialog untuk 
membangun partisipasi aktif guru

• Dampak bagi guru menjadi lebih peka terhadap perbedaan gaya belajar, latar belakang sosial, minat, dan 
bakat siswa. Mendorong penerapan metode pengajaran yang variatif dan inovatif, Membantu guru merancang 
alur tujuan pembelajaran, dan Meningkatkan penggunaan media digital (seperti kuis daring) untuk mengurangi 
kejenuhan siswa

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Supervisi

• Tersedianya Instrujen penilaian yang disusun sistematis 
oleh kepala sekolah

• Guru bersikap terbuka dan menganggap supervisi 
sebagai kebutuhan pengembangan profesional

• Pendampingan intensif serta pemberian umpan balik 
solutif secara rutin dan terencana oleh kepala sekolah

• Kesibukan tugas administratif pimpinan menghambat 
ketepatan waktu pelaksanaan

• Masih adanya rasa tertekan pada guru yang 
menganggap supervisi sebagai ajang mencari 
kesalahan
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Temuan Penting Penelitian

• Menawarkan model supervisi akademik humanis & Dialogis, 
kolaboratif, dan berkelanjutan.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis (Akademis)

• Pengembangan Ilmu Manajemen Pendidikan: Memberikan kontribusi ilmiah mengenai efektivitas 
model supervisi akademik dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik.

2. Manfaat Praktis (Penerapan)

• Bagi Kepala Sekolah: Sebagai pedoman dalam menyusun strategi supervisi yang lebih humanis, 
dialogis, dan terencana untuk membina guru secara efektif.

• Bagi Guru: Sebagai sarana refleksi diri untuk mengidentifikasi kekurangan dalam mengajar serta 
meningkatkan motivasi dalam menciptakan inovasi pembelajaran di kelas.

• Bagi Sekolah (Lembaga): Membantu meningkatkan mutu lulusan dan reputasi sekolah melalui 
peningkatan standar kompetensi mengajar yang berkualitas.

• Bagi Siswa: Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, kreatif, dan sesuai 
dengan karakteristik mereka karena kompetensi mengajar guru yang telah meningkat.
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